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Abstrak

Peningkatan disiplin merupakan salah satu indikator utama keberhasilan pendidikan
di sekolah. SD IT An-Nahar Pangandaran telah mengadopsi Aplikasi PSP Mobile sebagai
bagian dari Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) untuk memantau
kehadiran siswa dan guru secara real-time. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas penerapan aplikasi PSP Mobile dalam meningkatkan kedisiplinan. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan aplikasi PSP Mobile memberikan dampak positif pada tingkat
kedisiplinan siswa dan guru, dengan peningkatan kehadiran mencapai 90%. Aplikasi
ini mempermudah pihak sekolah dalam memantau kehadiran, mengurangi
pelanggaran disiplin, dan meningkatkan transparansi data kehadiran. Dengan
demikian, penerapan teknologi digital seperti PSP Mobile dapat menjadi solusi inovatif
untuk mendukung manajemen pendidikan yang lebih efektif.

Kata Kunci: Disiplin, Kehadiran, Aplikasi PSP Mobile, Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan, SD IT An-Nahar.

Abstract

Discipline improvement is one of the primary indicators of educational success in schools.
SD IT An-Nahar Pangandaran has adopted the PSP Mobile Application as part of its
Educational Management Information System (EMIS) to monitor student and teacher
attendance in real-time. This study aims to analyze the effectiveness of implementing the
PSP Mobile application in enhancing discipline. The research employs a descriptive
qualitative method, with data collected through observations, interviews, and
documentation. The findings reveal that the implementation of the PSP Mobile application
positively impacts the discipline level of students and teachers, with attendance rates
improving by up to 90%. The application simplifies attendance monitoring, reduces
disciplinary violations, and increases transparency in attendance data. Thus, the adoption
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of digital technology such as PSP Mobile offers an innovative solution to support more
effective educational management.

Keywords: Discipline, Attendance, PSP Mobile Application, Educational Management
Information System, SD IT An-Nahar.

1. Introduction

Disiplin merupakan salah satu pilar utama dalam dunia pendidikan yang menjadi
penentu keberhasilan proses belajar mengajar. Melalui penerapan disiplin yang baik,
siswa dan guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif, teratur, dan
produktif (AUZAR, 2025). Menurut pendapat Werther Jr. yang dikutip oleh Manullang
(2002: 96), menyatakan bahwa disiplin adalah upaya manajemen untuk mengusahakan
agar karyawan mentaati standar/peraturanperaturan dalam organisasi (November &
Suryalena, 2017). Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pelanggaran disiplin,
terutama dalam hal kehadiran, masih menjadi tantangan bagi banyak institusi
pendidikan, termasuk sekolah dasar. Tingkat kehadiran yang rendah tidak hanya
memengaruhi hasil pembelajaran tetapi juga mencerminkan kurangnya rasa tanggung
jawab dan komitmen dari siswa maupun guru terhadap tugas dan peran mereka di
lingkungan sekolah. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang inovatif untuk
meningkatkan kedisiplinan melalui pemantauan dan pengelolaan kehadiran yang lebih
efektif (Suprastowo, 2013).

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, berbagai inovasi telah
dikembangkan untuk mendukung manajemen pendidikan yang lebih efisien dan
transparan. Salah satu inovasi tersebut adalah penerapan Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan (SIMDIK) berbasis aplikasi, yang dirancang untuk mempermudah
pengelolaan data kehadiran siswa dan guru (Devi, 2021). Aplikasi PSP Mobile merupakan
salah satu contoh teknologi digital yang dirancang untuk mencatat kehadiran secara real-
time dan memberikan akses kepada pihak sekolah untuk memantau tingkat kehadiran
secara lebih akurat. Penerapan teknologi ini di SD IT An-Nahar Pangandaran bertujuan
untuk menjawab kebutuhan akan sistem yang mampu mendukung peningkatan
kedisiplinan, terutama dalam hal kehadiran siswa dan guru (Pokhrel, 2024).

SD IT An-Nahar Pangandaran sebagai salah satu lembaga pendidikan berbasis Islam
memiliki komitmen untuk menanamkan nilai-nilai kedisiplinan yang tinggi kepada siswa
dan guru. Sebagai sekolah yang memadukan pendidikan formal dengan pendidikan
karakter berbasis nilai-nilai Islam, kedisiplinan menjadi salah satu aspek yang ditekankan
dalam rangka membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga
berakhlak mulia. Namun, dalam praktiknya, berbagai kendala sering kali dihadapi, seperti
sulitnya memantau kehadiran secara manual, kurangnya data yang akurat, serta
lambatnya proses pelaporan yang menghambat evaluasi (Salsabila et al., 2024).

Melalui penerapan aplikasi PSP Mobile, SD IT An-Nahar Pangandaran berupaya
menghadirkan solusi inovatif untuk mengatasi permasalahan tersebut. Aplikasi ini
memungkinkan pencatatan kehadiran secara digital menggunakan perangkat mobile,
yang tidak hanya mempermudah proses administrasi tetapi juga memberikan akses real-
time kepada pihak sekolah untuk memantau dan mengevaluasi tingkat kehadiran siswa
maupun guru. Selain itu, aplikasi ini juga berfungsi sebagai alat komunikasi antara
sekolah dan orang tua, sehingga orang tua dapat memantau kehadiran anaknya secara
langsung.
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Penelitian ini berfokus pada efektivitas penerapan aplikasi PSP Mobile dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa dan guru di SD IT An-Nahar Pangandaran. Dengan
pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini berupaya mengungkap sejauh mana
aplikasi PSP Mobile mampu memberikan dampak positif terhadap kedisiplinan dan
bagaimana implementasinya dapat dioptimalkan untuk mendukung manajemen
pendidikan yang lebih baik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan sistem manajemen pendidikan berbasis teknologi, tidak hanya di SD
IT An-Nahar tetapi juga di lembaga pendidikan lainnya yang menghadapi tantangan
serupa.

Melalui pendahuluan ini, diharapkan pembaca dapat memahami latar belakang,
urgensi, dan tujuan dari penelitian ini, sekaligus memberikan gambaran awal tentang
bagaimana teknologi digital seperti aplikasi PSP Mobile dapat menjadi salah satu solusi
strategis dalam mengatasi permasalahan kedisiplinan di lingkungan pendidikan.

2. Methods

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis
efektivitas penerapan aplikasi PSP Mobile dalam meningkatkan kedisiplinan siswa dan
guru di SD IT An-Nahar, Dusun Balengbeng, Parigi, Margacinta, Kec. Cijulang, Kab.
Pangandaran, Jawa Barat 46394. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi terkait penggunaan aplikasi dalam memantau kehadiran dan kedisiplinan.
Analisis data dilakukan untuk mengidentifikasi dampak aplikasi terhadap tingkat
kedisiplinan. Validasi data dilakukan melalui triangulasi untuk memastikan akurasi dan
keandalan informasi yang diperoleh.

3. Results and Discussion

Penerapan aplikasi PSP Mobile di SD IT An-Nahar, Dusun Balengbeng, Parigi,
Margacinta, Kec. Cijulang, Kab. Pangandaran, Jawa Barat 46394, telah menunjukkan
dampak yang signifikan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa dan guru. Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa aplikasi ini tidak hanya memudahkan pengelolaan
data kehadiran tetapi juga memperbaiki proses manajemen pendidikan secara
keseluruhan. Melalui penggunaan teknologi digital, baik siswa maupun guru dapat
memperoleh akses yang lebih cepat dan efisien terhadap informasi kehadiran, yang
berkontribusi pada peningkatan kedisiplinan di lingkungan sekolah (Yahya Majid &
Setiyawan, 2024).
Efektivitas Penggunaan Aplikasi PSP Mobile dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Siswa

Penggunaan aplikasi PSP Mobile di SD IT An-Nahar terbukti memberikan dampak
yang signifikan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa. Aplikasi ini mempermudah
proses pencatatan kehadiran siswa secara digital, yang sebelumnya dilakukan secara
manual melalui buku atau spreadsheet. Dengan sistem digital ini, data kehadiran dapat
dicatat secara real-time, mengurangi risiko kesalahan yang sering terjadi pada metode
manual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kehadiran siswa meningkat hingga
90%, yang mencerminkan peningkatan yang signifikan dalam komitmen siswa terhadap
tanggung jawab mereka dalam mengikuti proses belajar mengajar (Oktaviane et al,,
2024).

Fitur-fitur tambahan seperti notifikasi otomatis yang mengingatkan siswa untuk
hadir tepat waktu dan memantau ketidakhadiran memberikan kontrol yang lebih baik
kepada pihak sekolah dan orang tua. Hal ini membantu menciptakan lingkungan yang
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lebih disiplin, di mana siswa secara aktif menyadari pentingnya kehadiran sebagai bagian
dari tanggung jawab mereka sebagai peserta didik. Selain itu, fleksibilitas aplikasi dalam
memudahkan akses data membuat proses evaluasi menjadi lebih cepat dan akurat, yang
berdampak pada pengambilan keputusan yang lebih baik dalam menangani
ketidakhadiran siswa.

Dengan demikian, aplikasi PSP Mobile tidak hanya membantu meningkatkan
kedisiplinan siswa dalam hal kehadiran, tetapi juga menciptakan sistem yang mendukung
pengelolaan data secara efisien. Inovasi teknologi ini memberikan kontribusi nyata dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih terstruktur dan responsif terhadap
kebutuhan kedisiplinan siswa.

Dampak terhadap Kedisiplinan Guru

Penggunaan aplikasi PSP Mobile di SD IT An-Nahar tidak hanya memberikan
manfaat bagi siswa, tetapi juga berdampak positif pada kedisiplinan guru. Aplikasi ini
membantu mengelola kehadiran siswa secara lebih terstruktur dan efisien, yang pada
akhirnya turut mempengaruhi kedisiplinan guru dalam menjalankan tugas profesional
mereka. Sebelumnya, proses pencatatan kehadiran siswa sering kali memerlukan waktu
yang lama dan terkadang tidak efisien, terutama ketika harus mengelola data secara
manual. Dengan aplikasi ini, guru dapat dengan mudah mengakses data kehadiran siswa
secara real-time, yang memberikan kemudahan dalam proses evaluasi dan pelaporan
(Rizki et al., 2024).

Selain itu, fitur-fitur yang disediakan seperti pengelolaan jadwal, laporan kehadiran,
dan pengingat otomatis membantu guru untuk lebih disiplin dalam menjalankan tugas
mereka. Guru dapat dengan cepat mengidentifikasi ketidakhadiran siswa, sehingga
mereka dapat mengambil tindakan yang lebih efektif dalam mengelola kelas. Kedisiplinan
guru juga meningkat karena mereka memiliki akses yang lebih baik terhadap data yang
dapat diandalkan, yang memungkinkan mereka untuk mengelola kelas dengan lebih
terstruktur dan bertanggung jawab (Paramita, 2018).

Dampak lain dari penggunaan aplikasi ini adalah peningkatan efisiensi administrasi
yang membantu guru mengurangi beban kerja administratif. Sebelumnya, guru sering kali
harus menghabiskan waktu lebih banyak untuk mencatat dan memantau kehadiran
secara manual. Dengan aplikasi PSP Mobile, proses ini menjadi lebih cepat dan mudah,
sehingga guru dapat lebih fokus pada pengajaran dan interaksi langsung dengan siswa.
Hal ini berdampak positif pada suasana belajar yang lebih kondusif dan memungkinkan
guru untuk memberikan perhatian lebih pada kebutuhan siswa (Nadifa et al., 2025).

Secara keseluruhan, aplikasi PSP Mobile membantu meningkatkan kedisiplinan
guru dengan memfasilitasi pengelolaan data kehadiran yang lebih akurat dan efisien.
Dengan sistem yang berbasis teknologi ini, guru dapat menjalankan tugas mereka dengan
lebih profesional, sehingga menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih terorganisir
dan produktif (Prasetyo et al., 2023).

Komunikasi yang Meningkat dengan Orang Tua

Penggunaan aplikasi PSP Mobile di SD IT An-Nahar memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap komunikasi antara pihak sekolah dan orang tua siswa. Fitur-fitur
yang tersedia dalam aplikasi seperti notifikasi kehadiran, laporan harian, dan akses real-
time ke data kehadiran siswa telah memperkuat keterlibatan orang tua dalam proses
pendidikan anak mereka. Sebelumnya, komunikasi antara guru dan orang tua sering kali
dilakukan melalui pertemuan langsung atau komunikasi tertulis yang membutuhkan
waktu dan tenaga ekstra. Dengan adanya aplikasi ini, orang tua dapat dengan mudah
memantau perkembangan akademik anak mereka secara digital, yang mempercepat arus
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informasi dan memungkinkan orang tua untuk lebih aktif dalam mendukung pendidikan
(Oktaviane et al., 2024).

Dampak utama dari peningkatan komunikasi ini adalah terciptanya kolaborasi yang
lebih erat antara sekolah dan keluarga. Orang tua tidak hanya dapat memantau kehadiran
anak secara langsung, tetapi juga mendapatkan informasi yang lebih mendetail terkait
evaluasi dan kemajuan siswa. Fitur ini memungkinkan orang tua untuk segera
mengetahui jika ada ketidakhadiran atau perubahan jadwal kelas, sehingga mereka dapat
mengambil tindakan lebih awal untuk mendukung anak mereka dalam mengikuti
pembelajaran (Kholil, 2021).

Selain itu, komunikasi yang lebih terbuka ini memberikan ruang bagi orang tua
untuk berdiskusi langsung dengan guru melalui aplikasi, baik untuk bertukar informasi,
memberikan masukan, atau mendapatkan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi
anak. Dengan demikian, hubungan antara sekolah dan orang tua menjadi lebih harmonis,
yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan kedisiplinan dan motivasi siswa
(Diskusi, 2024).

Aplikasi PSP Mobile juga membantu mengurangi kesenjangan komunikasi yang
sering terjadi di lingkungan sekolah. Dengan adanya fitur berbasis teknologi, tidak hanya
guru yang dapat memberikan laporan langsung, tetapi juga orang tua yang dapat
memberikan masukan atau mengajukan pertanyaan terkait perkembangan anak. Hal ini
menciptakan lingkungan yang lebih transparan dan partisipatif dalam pengelolaan
pendidikan (Pujo Hidayanto, 2024).

Dalam keseluruhan, peningkatan komunikasi antara sekolah dan orang tua melalui
aplikasi PSP Mobile telah memberikan dampak yang positif terhadap keterlibatan orang
tua dalam mendukung pendidikan. Inovasi ini menciptakan sistem yang lebih responsif
dan mendukung kolaborasi yang lebih erat untuk menciptakan lingkungan pendidikan
yang lebih baik bagi siswa.

Kendala dan Tantangan dalam Implementasi

Implementasi aplikasi PSP Mobile di SD IT An-Nahar menghadapi beberapa kendala
dan tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satu tantangan utama adalah kesulitan
adopsi pengguna, baik oleh guru, siswa, maupun orang tua. Beberapa pihak masih
membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan sistem digital, terutama karena mereka
sebelumnya terbiasa dengan metode manual. Pelatihan awal mungkin belum sepenuhnya
memadai, sehingga tidak semua pengguna memahami sepenuhnya bagaimana
memanfaatkan fitur-fitur aplikasi secara maksimal (Widyastuti et al., 2024).

Selain itu, infrastruktur teknologi juga menjadi tantangan yang signifikan. Jaringan
internet yang tidak stabil di daerah terpencil, seperti Dusun Balengbeng, mempengaruhi
kelancaran akses aplikasi secara real-time. Ketika koneksi terganggu, proses pencatatan
dan pengelolaan data menjadi lambat atau tidak dapat dilakukan dengan baik. Kurangnya
dukungan teknis juga berkontribusi pada masalah ini, karena beberapa pengguna masih
memerlukan bimbingan lebih lanjut untuk mengelola sistem digital dengan efektif
(Pratidina et al., 2024).

Masalah validitas data dan keamanan informasi juga perlu diatasi. Dengan semakin
kompleksnya sistem digital, menjaga keamanan data menjadi hal yang penting. Jika tidak
dikelola dengan baik, risiko kehilangan data atau akses yang tidak sah dapat meningkat.
Selain itu, proses verifikasi data yang belum sepenuhnya otomatis juga dapat
menimbulkan kesalahan berulang jika tidak dilakukan dengan prosedur yang tepat.

Kurangnya waktu yang tersedia untuk pelatihan dan implementasi juga menjadi
tantangan. Guru dan siswa sering kali menghadapi kesibukan tambahan dalam proses
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adopsi teknologi, yang berpotensi menghambat produktivitas mereka sehari-hari.
Dukungan penuh dari manajemen sekolah sangat diperlukan untuk memastikan bahwa
semua proses dapat berjalan dengan baik tanpa mengorbankan keseimbangan antara
tanggung jawab akademik dan pengelolaan sistem digital (Marzuki et al., 2024).

Untuk mengatasi tantangan ini, perlu adanya upaya perbaikan yang berkelanjutan.
Pelatihan yang intensif dan berkelanjutan dapat membantu meningkatkan kemampuan
pengguna dalam mengoperasikan aplikasi PSP Mobile dengan lebih baik. Selain itu,
penguatan infrastruktur teknologi, seperti peningkatan konektivitas internet, sangat
diperlukan agar aplikasi dapat berjalan dengan lebih optimal. Dukungan teknis yang
berkelanjutan juga harus diberikan untuk mengatasi masalah yang muncul dengan cepat
dan efektif (Dr. Heti Mulyati, MT, 2021).

Untuk mengatasi tantangan yang telah diidentifikasi dalam implementasi aplikasi
PSP Mobile di SD IT An-Nahar, diperlukan langkah-langkah perbaikan yang dapat
meningkatkan efektivitas penggunaannya. Salah satu langkah utama adalah memberikan
pelatihan yang lebih intensif dan berkelanjutan kepada guru, siswa, dan orang tua agar
mereka memahami fitur-fitur aplikasi secara menyeluruh dan dapat menggunakannya
dengan lebih efektif. Selain itu, penguatan infrastruktur teknologi sangat diperlukan,
terutama di daerah terpencil seperti Dusun Balengbeng. Ketersediaan jaringan internet
yang stabil akan memastikan akses yang lancar dan optimal terhadap aplikasi, sehingga
mengurangi gangguan teknis yang sering terjadi (Rozi & Rohman, 2024).

Dukungan teknis yang berkelanjutan juga harus diberikan untuk membantu
mengatasi masalah teknis yang mungkin muncul. Tim dukungan yang responsif dapat
membantu pengguna mengatasi hambatan operasional secara cepat, sehingga
penggunaan aplikasi dapat berjalan tanpa kendala. Selain itu, integrasi fitur baru yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna akan memperkuat kinerja aplikasi. Kolaborasi yang
erat antara sekolah dan pengembang aplikasi juga direkomendasikan untuk terus
menyempurnakan aplikasi berdasarkan masukan dari pengguna (Nasional, 2024).

Evaluasi berkala terhadap kinerja aplikasi juga perlu dilakukan untuk memastikan
bahwa aplikasi tetap relevan dan memberikan manfaat yang optimal. Dengan langkah-
langkah perbaikan tersebut, diharapkan aplikasi PSP Mobile dapat terus mendukung
manajemen pendidikan yang lebih baik dan menciptakan lingkungan belajar yang
terorganisir serta mendukung perkembangan siswa secara keseluruhan (Admin UP],
2021).

4. Conclusions

Implementasi aplikasi PSP Mobile di SD IT An-Nahar telah memberikan dampak
positif dalam meningkatkan kedisiplinan siswa dan guru, serta memperkuat komunikasi
antara sekolah dan orang tua. Aplikasi ini memudahkan pengelolaan kehadiran siswa
secara digital, meningkatkan efisiensi administrasi, dan menciptakan lingkungan yang
lebih terstruktur. Namun, masih terdapat beberapa tantangan seperti kesulitan adopsi
pengguna, infrastruktur teknologi yang belum optimal, dan kebutuhan dukungan teknis
yang berkelanjutan. Untuk mengatasi tantangan tersebut, langkah-langkah seperti
pelatihan intensif, penguatan infrastruktur teknologi, dan integrasi fitur baru perlu
dilakukan secara berkelanjutan. Kolaborasi antara pihak sekolah dan pengembang
aplikasi juga sangat penting untuk terus mengembangkan sistem yang lebih efektif dan
relevan dengan kebutuhan pengguna. Dengan perbaikan ini, diharapkan aplikasi PSP
Mobile dapat terus mendukung pengelolaan pendidikan yang lebih baik dan menciptakan
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lingkungan yang kondusif bagi peningkatan kedisiplinan siswa serta penguatan
kolaborasi antara sekolah, guru, dan orang tua.
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